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BABI

PLNEAHULL AN

Ao Loalar elakang Moasalas dan Adusin Penitiban dugul

1. Latar Beldkang Migsila b
law perekonomian indonesia yany berdasarkan pada Parcasia dengan

asas wekeluarpaan sceara konstusional, Dasar v wrmakiub dalam pasal A% aya (1)

ULl 1945 yang berbuny “Perekonon g dhsusin sebagal usaha bersama berdasar

pasal A3 om0 merupakan

I'en'i_ - : [ g lll'isaha Yang
/
N/ kese jahtcraa

Pk Yl Uleh Kareng : - ! A att oleh seluruiy

&
aan mera. Hal ‘:‘t !-’ H ' ﬁs l’ "" "u' g‘fnnl ditukberatkan
1'1\ Iﬁ‘-’uﬂk‘ |@Qb%mh /

pada sekior ekonomi. N peinbangunan ekonomi

nasional  adalah  dengan mcngcmbangkan. kebtjakan industri, perdagangan  dan
thvesias) gainy rangka memngkatkan daya samg global dengan membuka peluang
yany sama termadap kesempatan kerja dan berusaha bagi sepenap rakyat dan seluruh
daeran melalur Keungyulan kompennl erulama berbasis keunggulan sumber daya
alamt dan sumber daya manusia dengan menghapus segala bentuk  periakuan

dtskoomnatn aan nambatan. Hal terscbul tercanmum dalam Gans-



Cars Besar Haluan Negarg (GBHN; Tap. MPR Rt pio PviMBERAVO9, BAR
v

Oleh karena wu  pemerintah  telah menyediakan  tasilitas  dengan
dibentuknya beberapa kawasan ‘industri. DX mana didalam kawasan mdustn ni

tersedia lahan industri dan banguna pabrik siap pakai bagl mvestor tengkap dengan

sarana dan prasarananya

Z Alagan Pemibhan Judul,

Pada penyusunan skripsi inj, penvlis tefah memihh Jjudul  yaitu
“Petaksanaan Perjanjian Jusl-Befi Tanah Asitira investor Dengan PT.Kawasan
Industri Wijayakusuma {Persere) Di Semarang®. Adapun alasan penulis mermlih
Judul tersebut karena penulis’ mengetahul bahwa pada masa sekarang mi Pemerintah
telah membuat kebijaken untuk dapat mensta Badan Lsaha Milik Megara (BUMMN)
secara efisien, transparan, dan-profesional rerama vang usihanya berkatan dengan
kepentingan umum yang bergerak dalam penyediaan fasilitas publik, industr,
Hankam, pengelolaan aset strategis; dan kegiaran usaha lainya yang tidak dilakukan
oleh swasta dan koperasi, Hal i tercanwin dalam Garis-Gars Besar Haluan MNegara
{GBHN) TapMPR Ri \NO. IV/MPRA999, BAB IV,

Atas dasar hal tersebut diatas maka penulis merasa tertarik untuk dapa
mengetahur jebih mendalam dan menelni secara Hukum tentang per janjian juai-beli
anah yang tegadi d dalam suatn Kawasan industni yang sahamnya dimiliki oleh

negara alau yang disebut dengan Badan Usaha Mibk Negara (BUNMN)



reibatasan ivlasalab: dan .t:i‘l‘lll'll usai Masalah

Ulen karena 1 supaya wdak terjadi penjelasan vang udak  berkanan
dengan masalan yang sesunggulnya, dan karena anarg pihak  kawasan ipousin
dengan pihak investor terjadi juai-bel wnah yang tentinya menggunakan [rerjanjLan,
maka penubls membawas bahwa obyek yang dnelm adalah |1 Kawasim  mdustn
Wilayakusuma (persero) yang terietak d daersh Kota Semarang dengan salah saw
nvestornya scbagal contph / sampel

Berbicara mengenal per;anjur:!l._{u\al-bell tanah indusin maka akan

A

ithadapkan pada berbaga ken

e 5 ‘-l:'"
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Coduuan venelitn
lujuan penehian dalamy perubsan sknps: 1 adalah opan suisyeknt dan
tuan obyekl
L Tujuan Subyektit.
Uniuk penyusunan skripsi dengan judul **Pelaksanxan Perjanjian Jual-

Beh lanah Aanara lvestor Dengan Pl Kawasan industri Wijayakusuma



(persero) Lk Semarang”sebagai persyaratan penyelesaiaan siudi untuk mencapal
gefar Sarjana Hukum (514)
Z Tujuan Obyekui.
a Unwk mengetahui tentang tnjauan pelaksanaan perjanjian jual-beii tanah
d kawasan indusir:
b, Untuk dapat merberikan sumbangan iimu pengetashuan  hukum pada
umumnya dan pembaca pada khususnya
¢ Unwk membenkan masukan pada instansi Pemerinizh yang terkail rentany
kendala serta masalah yang dihadapr dalam pelaksanaan perjanjian jual-

beli tanah guna mencari penyelesaiannya,

D Sigtematika Penelitinn

Palam penyusunan sknpsi i penulis membagl menjadi fima bab dan dap-
uap beb dibag lagl kedalam sub-sub ba _Hal ini dimaksudkan agar  dapat
memper jelas dalam penguraian selamjuinya

Adapun sistematika skripsi inf akan penulis uraikan schagar berikut:
BAB|l PENDANULUAN

Dalam bab im akan dijelaskan mengenar latar belakang masalah

yang didaiamnya terdapat alasan pemilihan judul, pembatasan

masalah dan perumusan rnasaizh untuk dapar lebih menjurus dalam

menemukan serna mempelajan masalah yang terady, wjoan

penelitian yang mengemukakan wyuan subyekuf serta tujuan obyekut dan



sistemanika penelitan

BAB I KEHANGKA {EUKI
Lralam bab i akan dijelaskan meéngenal teon-teort dasar-dasac |Hukum,
Peraturan-peraturan yang berkauan dengan permasalahan vang anehin
yang dipercieh dan penefman kepusiakaan dan penciiuan lapargan Yang,
lerdirs dan . Hubungan perikatan dengan perjanjian, Pengertan perjanjian

pada umumnya dan perjaniian jual-beh, serta Prosedur pelaksanaan jual-

BAB il

&
UiMiSSULA
s, mcicde peys fan e dan 37

Lyatan) bab 1 gk an diurakan mengenar hasib-ha sl penelman yaiu
pelaksanaan perjanjan jual-bell tanalt amara Investor dengan
T hawasan induswt Wijayakusuma (persero), bak terhadap

kendala-kendala yang dihadapi maupun cara mengatasinya
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BABY : PENUTUPR
Pada bab penup imi penulis akan menguraikan kesmmpuian-
kesimpulan dari seluruh bab yang telah diuraikan sebelumnya dan

disapkan pula saran-saran dari penemuan penulis dalam mengadakan

peneiitian,
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hibtRANGR A TEORI

A _Hubung an Pertkatan dengan Perjaniian

Perikatan rmenurn Subekti adalah sebagat berikut .
Perikatan adalah suat perhubungan Hukum antara dua orang atas dua pihak
berdasarkan mana pihak yang satn berhak menuntt sesuatu hel dari pihak vang

lain, dan pihak yang lain berke'n'ajil?“" ik memenuhi tntutan iy, %)

"

adalah sua-"
oleh HMukum 2

¢ perikatan ialah

baik karena persell.-l' “!H Larens :ﬁ tan lﬂ ﬂ. a
)\ Aoy I£oslololuincla

o

“Perikatan  yang

*

""In.‘__

dilahirkan dan Undalilg-Und.ang Sﬂbﬂga:lﬂﬂ_kibai dart -p¢rbualtan oring”’,

Penkatan yang berSummber dan Undang-Undang semata-mata adalah
perikatan yang dengan terjadinya perstwa-peristtwa  ftentenw,  ditedapkan
melahirkan suatu hubungan hukurn (perikatan} di antara pihak yang bersangkutan

terlepas dan kemauan pihak-pthak tersebut,

'y Subekl Flukum Pegoniizn Cotakan kXL PT Imermasa bakana 1987 Ry



Perkatan  yang bersumber dan  Undang-Undang  sebaga  akibat
perbuatan orang, mak sudnya adalah bahwa dengan dilakukannya serangkaian
ungkah laku sesecrang, maka Undang-Undany meiekatkan akibat Hukum berupa
perikatan erhadap orang 1ersebut, Tingkah laku sescorang mungkin  puia
merupakan perbuatan yang ndak dibolehkan Undang-Undang {metawan Hukum)

Perikalan  sewaw-waktwe dapar hapus alau baral hal tersebut diawr

dalam  pasal 1381 KUH-Perdala wnang  hapusnva perikatan-perikatan  yang

berbunyi, “Pertkatan-penkatan hapys -
e .::-.-.

karena pembayaran,

Selam sumber perikatan yang terdapat dalam pasal 1233 KUI-Perdata
yang berbunyl, “Tiap-nap perkatan difahirkan baik karena persetujuan, baik
karena undang-undang', yuza masih ada sumber perikatan yang lam vaig limu

Pengetahuan Hukum Perdaa, Hukum vang ndak terquhs, dan kepuusan Hukuny,




Dari sumber-sumber yang disebw oleh Undang-Undang tersebul d
aas, yang paling penting adalah perjanpan. Melalui perjanjian mu pihak-pihak
mempunya kebebasan untuk mengadakan segala jenis perikatan, dengan batasan
yauu fidak diarang oleh Undang-Undang, tidak berlawanan dengan kesusilaan
ataiy ketertban umum. idengan kebebasan mengadakan perjanjian maka subyek-
subyek perikatan ndak hanya terikal unuk mengadakan perkatan-perkatan yang
namanys dikenai oieh Undang-Undang tetapt berhak unuk  mengadakan
perjan jian-perjanpan Khusus

Lrengan demukian hubungan antara pe rikatan denyan perjanjtan bahwa
perjanjian fu menerbitkan perikacan, | Perjanjian adalsh sumber perikatan ¢
samping sumber-sumber yang lain. Suei pepanjian juga dinamakan persetujuan
karena kedua belah pinak it setiju uniuk mclakukar sesuam, Dapat dikaakan
balwa dua perikatan. (pevanjian dunpersetujian) ifu - adalah sama artinysa.
Perkataan  kontrak icbih sempit karena  dit:jukan kepada per Janjian  atau

persetu juan tertulis,

b.Peng ertidn Perjam sn Pada Umurnnya daw Ve paian Jual-B3eli_ {anah
L Pengertian Ferjanjian Pada Umumnya.
Perjanjian melibatkan dua orang atau lebib. Perjanjian menurut Subekn

adalah sebagai berikut



Peqjanjian adalah suam pensuwa ¢ mana seorang bemanyi kepada
orang fan atau di mana duz orang tach saling berjmji untuk meiaksanakan sesuat
hal

Lan perisiwa d aas, askan tmbuf suawu byungan antara dua orang
lersebut yang dinamakan perkatan, Perjanjan akan memmbulian suaw penkatan
antara duz orang atau iebih yang membuainya, Dalam bentuknya perjanian iy
berupa suaru ranygkaian perkataan yang mengandung janp-janp atau kesanggupan

yang diucapkan secara lisan atau dituis

konsensuafisme daia PEf jan pan Juat-Deirdricgaskan dalam pasai tersebn yang
berbunyi, “jual-beil dznggap teiah terjadi jika antara keduz beiah pihak mencapal
kata sepakat tentang barga dan barang, meskipun barang nu belum diserahkan

mavpunl harganya belum dibayar

=) Mhid WF 1

Y, Subelti Axcka Pefanpn, Cotoban 12 A9 Ponorkit Abmmy Bandins 19834 3




Sedangkan pengertian petjanjian Ciarmi adalah suaw penanjian baru

s dan mengikat jika telah terjadi kaia sepakat. Maka harus diuangkan daiam

ek tertulis. Dengan kata lain perjanjian fiomi adalsh suaw perjanyan yang

seh dan berlaku jka telah ditiangkan dalam bentuk tertufis. i)

Kemudsan periu juga diingat bahwa pada dasarnya sifat dari perjan jian
i, adalat bebas, artinya kepada masyarakat diberi kebebasan vang seluas-luasnya
untuk mengadakan perjanjian yang berisi apa saja asglkan bdak berentangan

dengan ketertiban umum, kesusilaan, kesopanan, Undang-Undang dan kepatutan

pengeriian bahw
KUii-Perdata

il KUH-Perdata dikesé :”.a pata  phak
menghendakinya ‘IIEI II!;} i Ei |! 1 Lt cetentuan  tersendiri

dalam perjanjian meneka,. . u nentangan dengan ' kesusilaan, Undang-

Lindang dan ketertiban umum.
Maka jelasiah bahwa ketentuan-ketenwan yang 1erdapat daiam Buku L

KUH-Perdata tentang pecjanjian adalah mempakan Huokum peiengkap. Artinya

0 oid 4

11



perawran mi akan beriaku Diia Gaiam suaw perjanpan yang dibuar vleh para pihak
dan mercka udak menibua suatu perallran yang (€rsendins
4 Pengertian Per janjran Juat-Bels Tanai.

Dalam pasal 14537 KUH-Perdaia dapat ditemukan pengertian jual-bei
yang berbunyt, “Jual-bel adaiah suatu persetujan, dengan mana pihak yang safu
mengikatkan dirtnya unwk menyerahkan suaw kebendaan dan phak yang lam
membayar harga yang telah dijangkan’

Dan uraian @ atas dapat diperoieh kesimpulan bahwa perkataan jual-
beli menunjukar bahwa dartsafy’ mhak -perbuatannya dinamakan penja,
sedangkan dan pihak iain dinamakan pembell Leengan_ kata iain pihak yang saw
(penjualy menjanpkan akan menyerabkan atau memindahkan ek miliknya atas
barang yang ditawarkan, sedangkan dari pihak lain yaile pembell akan membayar
harga yang t2lah dsetupi Dalam hal am hal vang perlu dipethaukan adaiah
adalah harga. Marga harus . ditenwkan dengan jumlah uang, karena jika tdak
ducntukan dengan jumlah mang (misalnya dengan  gumlah barang), muaka
perjanjian u bukan perjanpian jual beli ‘melainkan perjanpan Wwkar menukar aau
barter

Dialam perjanjian jeal-beli, s penjual idak Haiya menyerahkan barang
kedalamm kekuasaan pembel secaa nyata, akan tetapl diserahkan pula hak nuitk
atas barang tersebut ternadap pembeli. Liengan kata lain, dalam perpanjan juai-
beli yang diserahkan kepada pembeh hak mihik ates barangnya, akan 1etay kalau
yang diserahkan hanya kekuasaan aas barangnya sag  bukan  mierupakan

perjanjian pal-bei

12



Yang penting untuk diperhatikan daiam perjanjian jual-bell adaiah
tentang obyek dari perjanpan jual-belt rersebum. In mana obyeknya harus tenentu
dan senidak-tidaknya dapat ditentukan wujd dan jumlahnya.

Oleh karena mu maka penulis akan menguraikan tentang tanah sebaga
salah satu obyek dalam suatu perjanyan jual-beit,

Adapunt hak-hak aas tanah adalah sebagal berikun ;

1. Hak rmitk.

Pasal 20 ayar | UUPA mengaxakart bahwa, “Hak miltk adalah turun

temurun, terkuat dan terpenu - "'/\“ -d:punyat orang atas tanah, dengan

H I $ SU l.ﬁ

s N 10 LT

|. karena pel.' cabutan hak berdasarkarn pasal 18

2. karena penyerahan dengan sukareia oleh pemiliknya;
3 karena ditelamarkan:

4 karcna ketentuan pasal 2l ayai 3 dan 20 ayat-ayat,

b, tanahnya musnat,

13



2,

ifak guna usaha.

Pasal 28 FUPA mengatakan bamwa, “Hak guna usaha adalah hak
untuk mengusahakan tanah yang dikuasai langsung okeh negara dalam jangka
wakin Sebagaimana tersebut dalam pasal 29, guna perusahaan pertanian,
perikanan atau peternakan” (ayat |)

“Hak guna usaha diberikan atas 1anah yang luasnya paling sedikit 5

l{a, dengan ketenmuan bahwa jika juasnya 75 Ha awu lebih hane memakai

mvestasi moda yang layak dan {m.k perusahaan  yang  baik, sesua

hersangkmart'-.,, ﬁﬁs“ LA __ka wakiu tersebut
maka hak ity h1apus kerena skm, dengan ke onty }bahwa hak-hak pihak

la«in akan dil'ndal . e -:__ t. ¥ --“.r hian.kefentiiian ang ﬁlmpkan de'nga“

Peraturary Pemerintah”,

3. H a k gunz bangunan.

Menurur pasal 35 UUPA, “Hak guna bangunan adalah hak untuk

mendirikan  dan  mempunyal bangunan-bangunan atas t1anah yang bukan

miitknya sendin, dengan jangka waktu paiing lama 30 tabun (ayat 1)

14



Hak guna bangunan im terpadi meialn dua jalan (pasai 37 UUPA),
yanu:
a Mengena tanah yang dikuasar fangsung oleh Negara karena penetapan
feimerniat
k Mengenan tanah mik  karena perjnpan vang berbenwk otentik amtara
pemilik tanah yang bersangkutan dengant pihak yang akan memperoleh

hak guna bangunan itu, yang bermak sud menimbuikan hak tersebur.

Iiak guna bangunan dapit hapus karena {Pasal 40

-

oleh Negara diall' " dalam Perawran Memeri Data MNegeri Mo, & tahun
1473,
4. Hak pakai.
Pada pasal i ayal | UUPA mengatakan bahwa, “Hak paka adalah
bak untuk menggunakan dan / atu meémungut hasil dan tanai yang dikuasai

iangsung oieh Negara atau tanah rmbik orang lan, yang memben wewenang
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dan kewayban yang ditemukan dalam keputusan pemberiannya oleh pejabal
yang berwenang membenkannya atau Jalam perjanpan dengan pemilik
lanahnya, yang bukan peanjan sewa-menyewa Mau perjanpian pengolahan
anah, segala sesvatu asd taak benenlangan dengan jiwa dan kelenwan-
ketentuan Undang-Undang i
53 Hak sews unwk bangunan
Seseorang atau bacan hukum mempunyai hak sewa atas taual,

apabila @ berhak mempcrgunaka)}\tanah miltk orang lain uniuk keperluan

»
\ UNISSULA /|
ur. ‘F:_F_'FL{.\;” @F:Ib"-‘l‘ sty , i lr.’aynt | pasal m hak
IIIII

milik erjach karemar

# Penetapan Pemerintah, menunut carz dan Syaral-syarat yung ditetapkan
dengan Peramran Pemeriniah,
# ketentuan tindang-Undang,

2 Pasal 2 UUPA mengatakan pola sebagal berikut



“ugi-beli, penukaran, penghibzhan, pemberian dengan wasiart, permioerian
menurut Hukum Adar dan perbuatan-perbuatan iain yang dimaksudkan untuk
mentndahkan  hak  milik  serm pengawasannya  diatur denpan  Peraturan

Pemerintah™

C.Prosedur Pelaksanaanduat-Eelr Tanah Pada hoawasan indusiri.

Pemerintah berusaha agar supaya usazha-usaha dalam lapangan Agraria
diasr sedemikian rupa, sehingga memngpalkan produksi dan kemakmuran rak yar
sebagar yang dimaksud dalam pasat 2 ayal 3 serta menjamin bagi setiap WArZA
negars Indonesia derajac hidup yang sesuai dengan martabat manusia baik bagi
diri sendiri maupun keluarganya (Pasal 13 ayal | ULPA),

Pemerutah mencegah adanys vsaha-usaha dalam lapangan agraria dari
organisasi-organisasi dari perseorangan yeng bersilar monopaoli swasis (ayat 2}

Usaha-usaha Pemerintah  daiam lapargan eurana | yang  bersifat
monopoli hanya dapar diselen zgarakan dengan Lindeng-Undang (zyat 3).

Pemerintah berusaha uawk mema ukan kepastian dan jaminan sosial
termasuk bidang perburuhan, dalam wsahz-usaha d lajrangan agraria (ayat 4).

Sebapar | konsekuensi  pemerintah mengundang  modal  asing ke
[ndonesia semenjak tafun 1967, yang - Oer gerak —dalam banyak kegiatan usaha
perekonomian d negara kita ini, termasuklah kegiatan mendirikan kawasan
indusirs & beberapa daersh di indonesia

Uieh karena m: maka penulis mengelompokan  dalam beberapa
ketentuan alau peraturan yang berhubungan dengan kawasan industri. Yaiw

sebagal berkut -
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Menurut Perawran Menterd Daian Negeri {(PPMDN) NoS tatun 1974,

Pemerintah telah nenerbitkan PMDN mo.5 tahun 1974, yang
mengawr wntang indusinial Bstate arau kawasan Industn Dalam peratiran
i yang dimaksud dengan Industizl Esiate adalah peruszhaan yang bergerak
dzlam bidang penyediaan, pengadaan dan peinatangan tanab bagt keperluan
usaha-usaha ‘ndustri, termasuk indusin pariwisara vaig menupakan  suamu
lingkungan yang dilengkapt  dengan prasaraba-prasarana  umum yang
diperlukan

Yang dapat diberikan tanah unwik usaha Industrial Estate adalah
badan-badan hukum yang  didirikan  meturat hukum  Indonesiz  dan
berkedudukan ‘di indonesia yang seluruh modainya berasal dari Pemerintah /
Pemerintah Daerzh.

Industrial Estate yang seluruh modalnya berasal dari Pemerintah
dan Pemetintat Daerah ' ‘dapat berbentuk Perusafiaan Dimum (PERLIM),
Perusahaan, Perseroan (PERSER D) atau bentuk lam,

Untuk Industrial Estate yang modainva berasal dari pemerintah /
pemerintah dagrah diberikan Hak Pengelolzan, amu Hak Guna Bangunan atau
Hak Pakal Dandai Tadusitial Estate yang modalnya berasal dan swasta
diberikan Hak Gunz Bangunan atau Hak Pakai

Penetapan lokast ditetapkan oleh Guberour Kepala Daerah gan jika
mempergunakan  fasiitas  penanaman modal, maka lokas  dimaksud
menunggu  persewjuan  dan Presiden  arau Kewa  Badan  Koordmasi

Penanaman viodal (BKPM).



Lnluk pembdercn lokas! m diberikan pewsmui auar

a dejun mungkmn harns dihinaarkan perguriangan areat anah penzman
yaiy subur

& dedapat mungkin dimant:aatkan 1angh yany semula ndak atau kurang
prouuk L

¢ Lrhindarkan pemindahan penduduk dar tempat kediamannya.

d Liperhatikan  persyaratan unisk mencegah tenadinya  pengotoran s

bersangkutan,

.\-\.\"\.
eium  memperc leh 12n usaha dan

pencemaran bag daerah hngkungan yang

Lalam pasal 1u disel

f
Wjat Presideny

eriuken kepada

[ /
\LURISSULA A

ﬂAMLI'@dLE’-‘ELa}?ﬁ-elé glal:sanaan pembelian

perusahaan / \

menyampaikan pe

aupun pembebasai ek seria ;Eﬁ%‘u hnya dilakukan aws
dasar musyawarah dengan pihak-pthak  yemg mempunyanya, o bawah
pengavwasan Hupaty Wallkolamadya Kepala Lhaerah dan nemudian aiproses

perclenan haknya berdasarkan ketentgan PP 24 whun 1997 dan PMDN S

tahun 1973
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[Yalam hal i Bupan / Walkoamadya Kepala Uaerah dapal
menegur atau memberi peringatan kepada nwvesior yang bersangkutan
Menurul Keppres no.53 tahun 1989 teniang kawasan industei.

Sebagal tindak ilanjn dari memperkembangan perindustrian d
Indonesia, maka mutlak diperiukan suatu  pengawuran  enfang  kawasan
mdustri dan agar menank bagi para invésior diusahakan agar segala perizinan
yang diperiukan dilaksanakan dengan mekamsme yany cepa dan efisien dan

dilakukan dengan “one stop service”

Industrt yang dlau;r den i u nl 1289,
.P ‘;? 8 L-.-\* duis .' adalah tempa

; y" dikelola vigh

badan hukuny yang

j /

didirikan me Jndonesia dan winduk

UNI$$UI.II

‘l‘l

kawasan industri.
IJ.";IdliJankan tigk  Ouna
Qirt-KepalzBPN-Tinggal © Mei 1992 nomor
550.2-1270, perihal pemberian [lak Guna Hangunan nduk  Partial  bay
Perusahaan kawasan industri

iPada pasal 8 menyebulkan 1163 lersebwt diberikan untuk jangka

wakiu 30 tahun dengan perpanjangan A) ahun dan selanpuimya  dapat



tperpanjang taw untuk 30 tahun dan setiap kah 2

tahun sebelum berakhirnya

hak tersebut sudah dapar mengajukan perpanjangan hak
Seretah serufikat HGH diterbitkan atas nama perusahaan Kawasan

Industr1  maka dapat memindahkan bagian-bagian  dan  HGB  atau
menyewakan bangunan beserta bagian tanah yang bersangkutan kepada
perusahaan industri yang melakukan usaha di kawasan mndustre wersebu
Sebagai  kewajiban dari perusahan  Kawasan industn  unmuk
menguruskan pengukuran bidang tanak yang akan dimndahkan tersebut, dan
kemudian pemindaban ek tersebut - melaiy: PPAT selempat dan
pendafiarannya pada Kantor Pemanahan sctempat seperti vang diatur dalam
ketentuan PP 10 tahuon 1961 sebagaimena diatur daiam pasal. 22
Berakhrnya hak bilamana -
I Berakhirnya jangka waldu hak tersebut dan-tidak diperpan)ang
2. Jika persetujsan prinsip atau izin usaha kawasan ndustd dicabut maka
HGB dan hak lain atas tanah cicabut dan perusahaan kawasan industri
iersebut  harus  mengalibkan pengudsaan ams tangh terscbur kepada
perusaiaan g’ yang sudah mempuityai persetauan prinsip darl Menten
Perndustrian,
[x dalam pasal | ] dinyatakan bahwa
I. Perusahaan Kawasan Indusin berkewajiban mengurus permintgan dan

penyelesaian Hak Guna Bangunan untuk para pengusaha yane berlokasi

dalaty Kawasan Industn lersebul  atas bawian-bagian kawasan yang
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diperunukan bay  kewatan industi  sesya dengan 1ata caa  yang

ditetapkan oleh Kepala Badan Penanahan Nasional

Perusahaan Kawasan indusin izerkewapban umuk

2 Membuat AMDAL sesuar dengan perawuran perundang-undangan vang
berlaku, rtanpa mengurang: kewsajiban pengusah  indusin  daiam
pengelotaan  lingkungan  sebagaimana  dmwr  dalam  Peramran
Pemerintah Nomor 2 Tahun §936,

b, melakukan penataan lokas: indusin sesuat dengan sifat dan jenisnya

atas cdasar rencana  fan

i

_Kawasan Industri yane (elah

d.
g dalam
£ pada instans: yang
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BAB il

METOQDE PENELITIAN

Lafarn penyusunan sknpst i yang berjudul —Peiak$anam erjanjian
Jual-ieli  lanabh  Antara levestor  Dengan PE kawgsan Indpsord
Wijayakusuma (Persero} I¥ Semarang” telah menggunskan beberapa  cara
dalam melakukan penelirian.

Pengertan amu detiniy  cap hetodolog Penclingan menuvut  Kartipg

Kartono adalah sebagai berikuys

kera untuk m;;: s ang me: i y bmsangkutun-

Lrengan denuikiar | :. i tenes z menyangkut cara

\ ﬂ E‘,ﬂ' l iapat. m u Lﬂ E: g menjadl sasaran
¢ #’M lﬂ”ﬂ'{ “ohad wimalo. / san Industr

hudangkan penelinan 'séndrn menurut  pendipat dukisne  dadt

kerpm untuk mcngu'

vimiah penuits adalafh

avaiah sebagal beriku

'y Kartim Korono, Penganlar Moodologt Research Spsid. Ahmm Bandvng, 19830 15



Penelitan  adalah usaha unk menemukan, mengembangkan  dan  mengup
kebenaran suatu pengerahuan, usaha mana dilakukan dengan mempergunakan
metode-metode 1lmiah?)

Dyetinisi peneittian hukum menurut Soeryono Soekamo adalah sebaga
berikur
Penehtan hukum adalah sebagai kegiatan ilmuah yang didasarkan pada metode,
sistemnatika dan pemikiran wrientu yang berwijuan untuk mempelajari sam atau
beberapa gejala hukum tenemtu dengan jalan menganalisz, untuk  kemudien

mengadakan suatw pemecahan atas permasalahzn-permasalahan yang timbul pada
gejla yang befsangkutan %)

dalam kehidupan

|
Al |

faktor sosial yang

e
UNISSULA |

B.Sﬂesu‘ikasif’emtiitigﬁ

Spesifikasi dalam penelitian i adalah deskniptif” anaiisis, karena dan
hasil peneiitian ini diharapkan dapat memberikan pambaran secara rinci mengenar

kenyataan tentang pelaksanaan dan tama cara juai-beh anah & kawasan mdusirs

°) Soerisne Hadi. Mcbdologi Resauch. Faklas psikolopi UGH, Yomakaria 1980, b 4

) Soeneno Sockanio, Penganiar Ponchuan Hubum, LA, Jakona [vx). b, 43
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L. ¥etode Fopuiasi Dan Penarikanssmpel

Populasu adalah sebuah obyck aau scbuah gejda #au sclurun kapan
alau seiunth unit yang akan diein. Dalam suam peneilltan, sebenarmya tidak
periu meneiy scbuah amu semua pejala aau semua  kapan uniuk  dapat
memberikan kapan dan memberkan gambaran yang 1epat dan benar mengenai
kead an populdsi, 1€1apl cukup dengan mengeunakan sebagian Sap untwk dieht
sebagai sampel )

Populasi ini adalah PT. Kawasan

industn

dalsn  penelitian .
’f.cr’“

L g Il.-"ll )
“U e ‘ ‘E'; Sl b ia meiode purposive
sampling yang armnya ##_L-lq@léﬂbmb

'y Ronmy Honitio Socmito Metedolog? Peselimn Hekom & Taeri Azt Gibelin Indorecein
Takarta, 1900 M



Metode purposive sampimg artinya bahwa penankan sampel m diakukan dengan
cara mengambi subyek didasarkan pada wjuan tertemu  leknik im biasanya
dipilih dengan alasan karena keterbatasan wakm, tenaga dan biaya sehingga ndak
dapat mengambil yang besar jumlahnya dan jauh letaknya™)

Selingga diperoleh sampel penelitian sebagal berikur

a Pl Kawasan [ndusin Wijayakusuma (#efsero), semarang.

b Para Investor, selaku pembeli kaviing industr.

Adapun respondenya adalsh sebagai be

el i Ijayakusum
UNISSULA /il

1. Daia Primer,

Data primer digunakan untuk mencar hal-hai empiris entang pelaksanaan
Perjanjian jual-beli meitputi data pelak sanaan jual-ben d PT Kawasan Indusiri

Wiayakusuma (Persero) Semarang

53 Toid hil
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Data pnmet diperoleh dengan cara sebagal berkur -

1. Dbservasi Langsung -
Suaw cara pengambiizn dala dengan pengamatan langsung ke lapangan
untuk merdukung daa-daia yang sudah ada amu hasil peneiian yang
pernah dilakukan.
Yainu dengan mengadakan pengamatan secara jangsung d bagian / divisi
pemasaran PFT. Kawasan Indusiri Wiayak usuma (Persero), Semarany,
gna mendapatkan data menggr}a{kegiatan jual-beli tanab indusin.

Interview atau wawancara

¥ - |
u “ i & 5 u L A fg /ﬂet‘rlh luasg, kemudian

- . 1 “ oall 5 = I ol
diadakan ﬁ._ ,t-.;;ﬂ,.‘_...n s f:‘_,f’d!' : .-F-a;é, Fmiaian. Dengan  sar

] “Sebanyak mungkin.
f

wawancara bebas peneliti dapat mengadakan
kegratan wawancara secara luas dan komumkati, sehingga tdak hanya
terbatas path pokok-pokok pertanyasn yang teizh dibuar

L Data Sekunder.

Ldata sekunder merupakan dala uniuk mendapatikan tecri-ieoni dan kensep-

konsep mengenal peizk sanaan perjacpan jual-bei tanah vane telah disepakan
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O Kodua oclan plhas yano phak penuai yang daiam naomn Kl sadweasan
Industri W 1jayakusuma d'ersero) d>emarang dan pthak pembell a1au nvestor
Semiygga calam melaksanakan jual-bel: mnan, masing-masing phak ndak ada
YANZ salng dirugikan olch sdiah salu piak

Uata sekunder ersebut dapat diperoich melale Stndh kKepustakaan

Fada tahap i penubs mengumpulkan daia-dma dengan jalan mempelajan

Perawran perUndang-Undangan, iweratur-isteraur sema  retisremstrefierens

lamnya yang berkanan dengan masalaii;.pokok peneliian pmna mendapatkzn

A

pern maplah jurnal . maxalan

dasar eon dalam  penyusuna:

dalam cdiing

semua data g u elill dar ,.u disglcks L Fuk| imejamin apakah data

faan dan sekaligus

dilakukan Korekst l,crhadap dan {;“mg kehra, m ila perlo diadakan
penamoanan untuk melengkap oata yang mash kurang detelah pengolanhan
qald selesal, sclanjuinya disajikan secara sisiemats.
2. Melode Analisis ala.
Data prmer dan data sekunder yang sudah terkumpul disusun,

disajikan dan kemudian danalisis dengan menggunakan metode kualnaut



yang menghasikan daa deskripul analisis, yaiu dengan penganiatan
langsuny yang dinyatakan Oieh responden secaa teruiis maupun hsan serw
melalui tingkah laku nyaa yang utwh, dalam bemuk kererangan-keterangan
aiau alasan-afasan dan sefanjuinya disusun keml>ah secara 1erawr sehingga
akan mudah mengkiarifikasinya. Analisis data m merupakan penghkajian
terhadap pengolahan data yang kemudian dituangkan dalam benwk laporan

penelitian atal sKripsi secara siszematis.

UNISSULA
ellul)|Zonlololuinala




iFali 1%

LAFOKAN HASIL PENEKLIUIAN DAN FEVIBALLAS AN

AL e ah__ skt ViLkhawasan  indusir Wijiiya kusuietn _ { Fecsera)
Sema Fang
Il Kawasan Industn Wejayakusuma iPersera) pemegang yin Usaha

ndusine o 8177507 SK X/ 1998 1anggal 4 Nopember 19wy dary Lreparemen

4 Semarang yang  Qidinkan

Bergasarkan Akt Nowars ;:- -"'Nunmr omgpal ¢ UKleber
P2 Yang etah diung NUOTEsl mr A,
langgal 4 u . ol
Mooy 43 r.‘ll ASahdan A
badan hukun i

haph 1 ; ;{.r.tg wnah  atau

lahan siap Jual nak  oual - atau

disewakan kepadia ;5,

Lan  d | Kawasan  Industr

/
Wiy akusLIm a u’erseroj Juga menj,u:w:mm bangunan siap pakai yang rtenmmya

digunakan unts  ndusir, misglnya menyewakan bamgunan qudange  dan  lamn

seDAganya



'l mawisan Ingusin Wijayak usuma {l’erserey i adalah n:erypakan
hdwitsin dnausn yang periama d Jawa lenpai dan berbadan Nukutny i*1 (Fersero)

AU BUMN (sugan Lsaha Milik Begaray denpart komposist penlegany  sahan)

schagal Derikun |

- Pemerintah Pusat = 60%

- Pemernuah Propmsi Jawa lengah - 30%
= Pemermah Kalbupaten Cilacap 109

Yang dibemuk pada tabun 1985 o Cilacap Jawa lengan Sedangkan kawasan
- ""\-.\.

@ Jd Mi Haryono,

manganispas

tahun  19yy Pl

Peellwligoalyyliol  vosla

hngkungan dan Ken o ayah Kota Semarang

.'._ “ l ."
pembanyunan  Kaw \ ingustd [madert [yng M . ' WAWASAN

A _.
‘K 12 Kecamaran fugu dengan nama

lepatnya @ Ji. Haya ;emarang-ﬁenﬂ'él
“Kiiw  (Kawasan Industn lugu Wigayakusuma )

Pada tanygal 15 Janugn 1998 diselenygarakan RUP> ( Rapat Lmum
Pemegany daham ) Luar Biasa yanyg ieiah menyemu perubahan sebagai berkul -
;. Nama perusahaan dirubab dan Pl. Kawasan Industn Cilacap | Persere )

menjach Pl Kawasan Industn Wijayakusuma { Ier.ero).



< lempat Kequdukan dan kaniof pus® perusahaan dipidan dan Lilacap ke
Semarang
dedangkan bhawasan industn  lugy  Wgayakusamg merupakan umt
usaha dank'l  kawasan Ingustn Wijayakusurna| Persero yang mempunyal vis:
sehagdl benkut - “Pengembany kawasan INJUSIN yang nmbuh secara sehat dan
dapal dandalkan oleh mira bisms dengan duketgLn MM | Sumber Lkaya
Manusia ) yang protesionsl oan sejahtera

Pefusahaan I sampa) saat 1w mempunyal Karyawan alau leadga Kerja

0 ienaga kontrgl

g
- U N lﬂ-‘iﬁ- U Lﬁ /akm (B30 bag

nvestor  iengkap  denus an- s --llléat»!‘ﬂ kotistruks,, jasa

perdudangan, jasa pw 18 CRIBTAN-Kegialan  lanm yang

Merupakan penunjang Kawasan indusis
- Vengendalkan dan  mengurang: Gdampak  limbah  ndusicl varny

mempahayakan lingkungan dan masyarakai.



Adapun Jems ndustn yang ditampung dalam kawasan induser lugu
Wijayakusunia agalah
I Industri makanan
2 Industn minuman,
3 [ndustri mesin
4 industin lpgany,

3. tmusiry perbengkelan,

0 Inaustn Kitug,

/o Anuusir L sandang

& InQustn vakan oanguHaT.
"J_ ! { oL W'

oken calon mvester, .\\ | lapacean [dan menumjuk kapling // bagian tanan yang

Al Zealilolatnol o

\ - et -
periiohionan anan kapiing, Ouku taa werub oan drat perjanman service charge

dunginkan  Kemudian pengisian Diangko

{pembenian pelayanan) ( terlampr )

Pada 1ahap mm disebul sebagar tahap awal yang bisa memoerikan
gambaran Kepada bagians dwvisi marketng sampa séjauh mana keinginan atau
keseriusan caion mvestor unwk membel tanah d K{'W' ( Kawasan Indusin Tugu

Wijayakusums )
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seletah  grad  Kesepakaan  harga  dianputkan  dengan  persiapan
Pembualan kontrak dengan mehbatkan beberapa bagian terkan amara h._u
1 Markeung / pemasaran
Pemasaran atau markenng bertugas membertkan pelayapan dalamy bidang
pemualan kaphng mausin, Misainya .
= Menylapkan surat permohonan tanah kaphing ndusin yang akan dmanoa
Lahgant olelt calon mvesior.

Iralamy nal penentuan harpa

- ! U F,l ; ff'; Q u l__ ﬁ //_ Urus perouriaan
W\ el aalotip) smla /)
/

ar 3 ¢ hin Mendinkan

: ‘ain sebaganya
Uangunan } dan Tain se0againya

JRQOTArnator lapangarn
Membernikan pengawasan terhadap segala sesuas yang telah dilakukan oieh
bagian-bagian terkan lainnya. Baglan w bisa dikatakan sebapa pemimpm

atau kordmator dalam proses petaksanaan petijualan tanab kapling ndusin



4 dekmk
- Wemerniksa gambar rencana siwas), denah, lampak, polongan dan gambar
aetail lannya dar pabrk yang akan dibangun oleh invesior
- Memenksa Rencana Pengelolaan Lingkungan | RKL ) dan Rencana
I*emaniauan Lingkungan{ REL ) 4 hngkungan kewasan mdustr;
= Menyapkan perencanaan dan peiaksanaan terhadap sarana dan prasarana
yang erkawan dengan rekmk untuk Kepenmmgan nvestor d JingKUNgEan

Kawasan industni,  Misalnya J Pengerasan dan  pengaspalan  jalan,

_,

ki telephon dan lam sebagainya.

T = L “ ' II
\ UNISSULA )

1 mhuzats . !F' senyertitikara 10k | '
ditbatkan dalany pentt ""M* @?UML’* ;" Yang mana jangka
Wtk [l penggunaﬂn 'hnn;—ur.u—umuru; 0N S al de yan “LIH aas nama
investor yang diceluarkan oieh instansi yang berwenang dalam bhal i adaah

hepala Kamor Penanzhan  Kota demarahg Hal tersebut drawr pada dra

perjanjian jual beli tanah kapling yang terlampir dalam penuhsan ni '

st waneancars dergan Brs Nurbiamero dari Bngian Morkekng PT KIW (Perscro) Pk
fnenl 12 o 2601



-

Hitk  tan kewapiban Pt.kawasan induswi Wijayakusuma (i*ersero)

Pengtiota.

I‘engeloiz meny.diakan tanah kaplng unuk indusin, Danguran sewa
Uan yudany Derikal
Arengeiuia mempunyar hak unok mendapatkan imbalan / pendapatan atau jasa
pengusanaan kaphng inqusirl 0a1 kegiatan sebaga berikut

| Pengoperasian prasarana dan sarana penunjang

Z  Pemeliharasn dan perbaikan prasarand dan sarang penunjany.

Prasarans dan sarana penunjang tekms menempant tanzh selugs 23 %

dan {uas bawasan indusin



4. Pengeiola menyediakian sarana dan prasarana sebagal berikut
d Jaian masuk dan ily over.
Jalan menuu kawasan [ndustr berupa fiy over lews! & aas re kereta
api aan Deraspa
3. Jaringan paian lingkungan.
Janngan jaian @ lingkungan Kawasan Indusin peraspal dengan Lyivil
Lyagran Mibk daizn ) 2u meter dan 14 memer.

¢ dalurzn pemliuangan air Lilgark drainase ).

L

¥ e
umﬁaﬁnn e
Y Daths :i" é"ﬂ,‘;i sangat. -tz i kebutuhan

akan ar,

£ Jaringan distribusi telephon.

-

lelephon o Kawasan industri disediakiin oleh ™1 Teikom sesuai

dengan Kebutuhan.



¥ Penerangan jalan,
I'enerangan jalan o Dngkunan Kawasan Industn qisediakan  olen
pengeloia
N Barang pengenaanan (imbah
= Limbah car
Pengelola menyediakan WWII* dan jarmgan himbah can w depan

pabnk menuju ke lokasi pengolahan gr limbah

= Limbah Pada

{ 'j,’(nduslrt tan siap
/

UNISS u LA Pagl pengusaha
] Sarana Jl.;'hlll ';,‘.:-P_LL.!&JI équ‘,h

Ieigelola akan menyedmkan enpar hadat Baripa mas i
K darana WVish Raga

Lk kegatan olah rega disediakan sarana olah mga.

kanun S mamah mak an

lersedia kantin rumah makan di ingkungan Kawasan industn



m_ Umt Pemadam Kebakaran
Fengelola m;ny-edlakan mimmal | { saw ) ual motil  nemadam
Kepakaran dan hydram d Sepangng jalan dalam kempiek kawasan
Indusir sepaga nngakan awadl pemadaman

n Fos meamanar.
Fos keamanan anempatkan pada empat yang Srarggis dalam komplek

hawasan lnausin da dyaga selama 24 pm penun olel pelugas

sa& pan

8. Pengeloia berhak memenksa K Slep yuy dhkeluarkan olen pabrik-

5
"

patrik.

f
anggung jawab, e 2 parings ;‘enul:’s dar pihak
Pl hawasan Indu YiRyakusuma fPerser Ml@ /
k. Pengelola berhak 45 Ope

saa



- ttak Ban kewapban Investor / Pengusaha,
A sepoiunt melaksanakan pembangunan pabrk, pengusaha diwa pbkan erlebin
ganuis menyerankan dokumen ya g diperiukan kepada pengelola antara tain
|, Lambar rencana Suuas, dendh, potongan dan pambar dewainya
Z Ime scedule { jadwal wakiu } pelaksanaan pembangunan pabrk sera
MEAPporkan UAap pems pekerjaan yang sudah selesal
I8 seuap pabnk yang berlokasi di kawasan Indusin waj mengeiola Derbapm

gampak lingkungan yang drakibatkan oleh kegialan usahanya antara lam :

I Perawran bangunan. =~
- \% ﬂ M 8 : unan emang gahs
gL }! oung  penganii

tart jalan

\ ‘ i
Setiap  perus u N ' s s u L n _I,Ill penampungan
~ % tertutup I@% ak crletak & samping /

,,,,,, oI anggu permandansan dengan ukuran
sesudy dengan voiume fimbah padast yang Owhasiikan pe han
3. Sirkudase 1 ramic
Setap perusahaan diwajiokan menyediakan ared umuk borukar rar

barang dan tempat parkr kendaraan karyswan dan tamu  dalamy arcal



i

b4

perusanaan industn sera diarany memarkir kemdaraan @ DM | baerah
Muik Jalan ) Kawasan Industin.

Fenceganan kebakaran

Lmuk  mencegah  kebakaran, pengusaa diwapbkan  menyv diakan
pemadam kebakaran Mult Pupose dan diletakan da tempat-ierupat yatis
mudan dijangkau dan menyediakan slang dan alat penyemprot sesua
dengan ukursn hydrang.

Penghrjauan,

Setiap peruszhaan hang m

ponon-pohon  penghyjauan  minumal

P“"E alaimas ' ngk: g colerage ou Yy

enjega term “ a 3K ¢ ; Egham Kemndahan,
UNISSULA
glungannys | 7| RIS

. IIII
Fualhias udara. .

Pengusana wapp menekan semmimal mungion terhadap polusi depu yang
unmbuikan sampal dengan ambang baas yeng 1elan ditenukan

hingkat kebisimgan

Pengusana  waph menekan sermmmai mungkin lerhadap xebisingan

sampal denyan ambany batas yany lelah ditenwican,



e

(|

Limoadn Cair

rFengusaha  wajo  menekan  semimimal  mungKin  nnban  car yam
ditasilkan pabnk gan Barus memenoht standart baky muw fimban  catr
yang elah duentukan

Lomia b padat,

Setap pengusaha wa D membuang hmbah pada d empat penampungan
semeniary yang telah direntukan

kesehatan karyawan

2 bags para lenaga
Kerjg ¢+ Karyawdan  umuk  Keamidnan  dan Keselgmaran selama
e Jalankan peker jaannya,

= detap pengusaha harus mermihkn lenagd Keamanan aau Satparny b

keamanan Pabrk dan ingkungannya



15 Ar bersin
I7erusanaan wapb memanfaatkan 1asiias ar hersih Ranya dan pengeiota

I+ Pemasangan papan nama perusahaan
Ltk memudahkan idenutikasi, pengusaha diwapbkan memasang papan
Nama perusshaan yang di tempatkan o bagian depan pabrik g muuan
dibaca

12 sambungan lisirik

Fermghonan penambahan  dan penyambungan daya hstnk  baru, harus

membernahukan pada pihak py

o

Perencangan

3 Jasa kunsiru' :silll'n

Pengusaha dapar aendapatkan pelayanan Jasa Konstruky bangunan pabrik
a1 pinak pengeloia

4 |l empat parl{f[,
Mendapatkan 1empar parkir sementara bagi angkutan barang yang akan

melakukan bongkar muat terhadap suaw barang.
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*  Ja&sa penampungan pey Kemas
Pengusana gapat memantaalkan (ahan Yang Ielan  aised@ran  olen

PENREINE yanu dipeEmimukan uniek penampungarn semerniara pet xemas

O Jasa pemennaraan kebersthan ingkungan
Adanya jJasa pemeiharaan  kebersihan Ingkungan  gum Men juga
keberstan dap keindahan fingkungan.

7. Jasa wransportasi perumpang & daiam hngkungan Kawasan indusin

leraapat jasa wransporasi bag1 pepumpang day pinn masuk  nawasan

Lndustnn sampar ke iokas) pabrik,

L.ng:_m:nu—heumuuang_lg, 'lmdaglninnl_ara_ﬁ_lcnga:gggau.alam

Felaksanaan -ziga[ Beli Tanah.

beraasarkan —wawancara yaog - penulty  lakukan denpan  bagian
markeung / pemasaran dan bagian hukum dan perijnan PH. Kawasan indusiri
Wyayakusuma( Persera) maka telah ‘didapai beberapa data dan intormas: rentany

nambalan dan cara mengatasmya galam preses mak bell tanah kapimg ndusir.

Yang antara lain sebayal bigiku.:
. herddla Tang Binaoapi.
hendals-kenaala / hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan pai
behi o153 aweiongkan menjadi 2 (dua), yaiu
a henoaiz @ lapangan
- Keterbatasan kapling siap bangun khususnya kapling ukuran kecil

membuar pelayanan Bagian marketng menjadi kuracg lengkap Karena

a4



[1gaKk semua mvestor menginginkan kaphng ukueran besar, akan tetap
pamyak Juga mvesior yang mengmginkan kaphng dalam ukuran kees
wiisalnya kapling dengan ukuran 00U m2 Alasan Bagian markeuhyg
merasa kewalahan dalam memdberikan peidyanan karéna sudan eerlalu
banyak wmvestor yang menginginkan kapling dengan ukuran besar ( diatas
30U ni? ) maka cadangan tanah umuk ukuran kecih menjadh berkurang
karena disatukan supaya menjadi ukuran yang lebih besar **

= lerjamnya pérbedaan uvkuran amtara pewgas ukur dan B Kawasan
ngusiel Wijayakusuma dengan pénlsas ukur dar wanlyr Perananan Kotd
Semarang  yang nantinya menjadi acuan dalam pembuatan senuikar, tHal
weisebul perndhterjad o dalam lingkungan, KITW 4 ontonnya erhadap

kaplng yang dibel" oleh Hapak Sonny\Paokawa, Salah Salmveslor yang

perrcdudukan o JL Langgul Mas  Garat 22 keluraban Pangeung Lor

Kecamarak Semarang, [iwra_dengan Surat’ Perjanyian yang telah ditanda

g anr oy Reca bl k. acggal-25 CESEIDGI Z04G (crimpy |

Lhkatakan bafwa psiugas danl-pengelola tenetapkan wkuran kaping yang
dijual kepada Bapak Sonny Patkawa adalah sebesar P 40 mx L 5 m

luawm  lernyara selelah diiakukan pengukuran olen petugas ¢an Kantor
Pertanghan kota demarang luas yang sebemarnya adalah vou m2 gengan
pernctan P 40 m x L 24 m Dengan adanya peristiwa tersebut maka

peruhs perlu melakukan kontirmasi dengan Bapak Sonny Fatkawa selaku

"J ! wam':ﬁ:? dergan Dirs Murbiantoro don Bagian Merkeing FT KW (Persero), Pads Lanpoal 12
aminr 2



nvestor dengan caa wawancara. Adapun hasil wawancaranya adalah
schagal berku :

Bahwa pada tanggal 2 Uesember 2H0 Bapak Somny Paukawa telah
menandatangani Sural Pegangian penyeraban penggunaan kapling ingustri,
Dan telah tefadi perbedaan ukuran antara pefigas dan pengelola dan
petugas dari Kanor Perianahan Kotz Semarang. Dengan hasil bahwa luas
kaphng vang telan dibell oleh Bapak Sonny Paukavea bukan {000 2

melamkan You m2. letapl dan phaknya tdak merasa dirugikan karena

hrj’_ Vo1 e £1) \qmg telah

ditands

sa dikecitkan dan
herga sebé",_ 1 Disa g , endatiaran tanah
- Aganya ‘L-J.-.; rsepst dai ik J"ilzangunan yang boleft
dipangun, misainya U/ W % bangunan dan 30U/ 4 Y% luas nalaman,
£ {Lara vengatasi hendala / Hambatan,
2 kendala d lapangan :

- Harus menylapkan kapiing ukuran kecil misalnya ykaran 1000 o,

5. Hlasit wawancara dengan Bapak Sonry Patikawa sk Imeestor, Pada langgal 4 Jawari 200),



terjadinya perbedaan ukuran perlu dianusipasi dengan cara memasukkan
patia pasal Galam per@npan, Seningga secar admmisuatn  kedua befal

pihak nudak ada yang dirugkan,

b. Kendala admunistratit :

=

* ban salah satu mvestor didapat keterangan sebagai berikut
Sedagal mvestor biasanya putiya kenginan umuk menekan Daya pajak
pendamaran ianah semimmal munglon, karena keuanganmya sedang

dikonsentraskan umuk thembelt kaplmg suna perluasan uvsahanya dan

__-l'
umuk mendirkan bangunap "’/\ “--. usaba Mvaka pengeicaran
brava-Diaya sedapa hmm A Fena utiuk tujan clisiensi,
SR 5
r V .

akan  Keadaan

miung ruginya dari
peraturan 'te:" ?H!!-Lm&j'@ﬁb an | efisie fI1' sebaiknya tidak
ensicnsi pada £ ¥ ain, Misainya etisiens
pada pengembangan bangunan.®’

iJengan memben penjelasan témang aturan yang harus diikuti clen calon

mvestor seperti yang teriuang dalam taa rertib di KITW yang berbunyi ;

T Mgl wasanears dengan Bopak Somy Palikiwa sdaku nvestor, Pada tmasal 14 Januoel 2000
*' Wawancarz dengan Bapek Bambang Harsito, SH dart Bagian Hukum dan Perijinan PT.KIW,

47



i*émantaatan 1anah kapling unuk banguran mak simum 2 %

2. Jarak bangunan dan baias kaphing pada bagian samping kiri-kanan dan

3

4.

petakang mimmal © m,
jarak bangunan pabrik yang sat dengan pabnk yang lan dalam baras
$aul kaphng minimal 6 m.

rang dimaksud dengan gans sempadan pagal mimimal b2 X ebar Divil

( Daerah Milik Jalan),

UNISSULA




BAB ¥

PENUTUP

Pada kesempatan mi penulis mengajukan permintaan maat vang
sebesar-besarnya apabila ada tulisan dalam skripsi i yang ddak berkenan bagi
para mhak ierkalr maupun bagi para pembaca.

Pada akhir dari pembahasan penauiisan hukum ini, dapat ditarik
beberapa kesimpulan dan savan dan apa yang telah dwraikan dalam bab-bab
terdahulu. Ada kemungkingn —akan dapat dipergunakan sebagai bahan
pertimbangan dan penukiran lebib [2apt )mengendi pelksanaan perjangan jual
bel tanah di sekiof indusici pada umumnya dac kavasan industri pada khususnya,
yany dalam hal inp gelah dilakukan penclitian ‘di PT. Kawasan Indusin
Wijayakusuma (Persero)-yang beralamar d I Ravs SemazangKendal km D

Semarang Barat.

A Resimpuian,

| Pada dasarnya proses pelaksanaan penanjian ual beli tanah & Pl
Kawasan Industn Wijayakusuma (persero) telab berjalan dengan baik dan
sesual prosedur yang berlaku. Asalkan antara kedua beizh pihak |
Pengeiola dan Pengusaha / investor ) dapat sabing melaksanakan
kewajiban-kewajibannya dan dapst memantiatkan haknya dengan
scbenar-benamya. Misalnya pengelola dapat mengusahakan apar segala

periyinan yang diperiukan dilaksanakan dengan mekanistoe yang cepm dan



efisien. Kepada PI.Kawasan Industri  Wijayakusuma (Perserc) ini
diberikan Hak Guna Banguran sesua/ dengan Surat Edaran dari Kepala
BPN tanggal 6 Mei 1992 nomor. 350.2-1276, perihal pemberian Hak Gura
Bangunan induk partial bagi Perusahaan kawasan mdustr,

Adanya beberapa macam hambatan atsu kendala dalam proses jual bel
kapling industri, Diantaranya terjads perbedaan ukuran antara petugas ukur
dan pengelola dengan petges vuikwr dan Kamtor Pertanzhan  Kota
Semarang yang nantinya menjadi acuan daiam pembuatan sertitikat Serta
adanya permintaan dan invesior agar transaks: df Notaris bisa dikecilkan
harganya dan harga yang sebenarnys dengan harapan bisa menekan papk

sehingea bisa lebih chisisn.

B. Saran-zaran.

L.

Ditingkatkannya kesadaran begl pengelola dan nvestor agy  selalu
melaksanakan kewapban dan memanfiatkan haknya denpan bak. Dan
bagi pengelofa perlu ‘adanya perbiatian khusus pada masaiah kebersihan,
karena kebersthan amat sangit berpengaruh pada hasil penjuzlan tanah /
kaplng wndustn. Serta seandanya adaz permasalaban yang timbul d
kemudian hari sedangkan masalah tersebur tidak diatur dalam perjanjian
maka dapat diselesaikan dengan cam musyawarzh, Sehingga amara kedua

belah piiak (idak ada yang merasa dirugikan

2D apat mengatasi segala hambatan / kendala yang timbul dengan bijaksana

Misalmya adanya perbedazn ukuran antara pemigas uvkur dan pengelole



denuan petugas dan Kantor Pertanahan Kowa Semarany:, maka hendaknya
pewas dan pengelola dapa lebih 1¢lin dalan melakukan pengukuran
Karena kesalahan pada ukuran luas tanah sanpat berpengaruh pada barga
tana nu sendyi Dan segala sesuaw ying diatur dalam perjany an jual beli
nah hendakiah selalu dilaksanakan dengan bak dan dapa saling

menghargal kepentingan para phak.

UNISSULA
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SURAT PERVJANTIAN
I'E NYERANAN PENG UNAAN KAPLING INDUS TR
KAWASANINDUSTRITUGUW LAY AKUSURA
Nomo: = /Perj-Kaw/KITW/ 17 /2000

Pada hari ‘mi hmatl 1anggal dwa pulul sembilan Desember  tahun dua ribu { 29-2-
20000, kami yvanp, besanda tangan <& hawah i

Drs Aleng | Yaila Selaku  Ditekir Utama  PT Kawasan Industii
Winvakusuma  (Pesero) dan oleh karena it sesuni
pasal 11 avat (S} Anwwara Dasar Perseroan sah
batindak unwk an atas nama 1T Kawasan Indusui
Wigiyakusm (Persero) beskedudykarn di Semarang
yanu diclikan berdasarkan Akla Notaris Socleman
Ardjasasmita Nomor 10 tanggal 7 Oktober 1988 yang
lelah diuenimkan dalam Tambahan  Bopta Negara
Republik_Indonesia: Nomor 26 tanggal 31 Maret 1989
dan diubah dengan Akte Notaris MNy. Asmara Noer, SH
No33 dan 34 tanggal 3 Marer [993 yang telah
divmuikan dalam ambahan Beria Negara Rl No, 21
fangpal 2 Maret 1999 dany Tambalag Beri Negara
M. No20 tnggal 9 Maret 1999 selaijutnya disebun
PUIAK PERTAMA

Sonny Pafikawg S Swasta yang berkedudukan @ 3 Tanpgul Mas Bara
{m 2  Kelucahan Panggube - Ler  Kecamalan
Seniarang — Utarabertindak untek. dan a1as nama dini
sendin yang selanjutnya disebut PIIAK KEDUA.

PINAK PERTANA dani PHIAK KEDUA secais bersama-sama selanjuinya disebu
PARA PINAK, menyalakan terfebih dahul -

Ralwwa berdasarkan  surat BPIHAK  KEDUA tanpgal 3 Nopernber 2000 lentang
peomohonan pembelion K APLING kepagda PIHAK PERTAMA.

Bahwa berdasarkan hal fersebut diatas, PARA PIHAK sepakat umuk mengadakan
periajian  penyerahan  penggunaan Kaphng yang akan diawr dolam pasal-pasal
schogai betikyy

Pasal 1
Lokast KAM NG

| FINAK. KFEIN'A hennak sl akas menbel KAPLING Kawasan Indusin
Lugeo Wiseakpwoma dan PMITA K PERT AMA menyelupn makswl terselmt



T T TEERRR——.

Sﬂhﬂgﬁf_mnna tercantune dabaey ayat | Pagal ini, PIMAK  PERT AMA
menyediakan  KAPLING o Kawasan lndusii Tupn Wijayakusuma selyas
1000 m2 { senbu meter pescpi ), dengan lokasi dan ukuran sehagaimana

tercantum pada petr yang tefah ditanda (angani PARA PINAK, yaug
merupakan fampwan @k iczpisalikan daci Perjanjian ini. N

Pasal 2
Haig g KAPLING

Atns pembelim KAPLING oleh PINAK KEDUA dari PIIAK  PER TAMA,
PIHAK KI“DUA beikew.ajiban membayar hatga KAPLING terschut schesar
Iy 127 000 -2 dengan harpa keschuhan sehesa Bp 127 000 000 -
(seratus dua puluh tujuh jwia ruptab),  Haga  teisebut  behmy temmasuk
PON8%  schesar Rp 10 160008, ( sepulub juta seralus enam puluh tibu
ruptah ) sebingga  haiga  keseluruban  termasuk PENR % menjadi Rp

BF 160000,- { seraws #ga puluh tujuh yefa  seraus enay puluh ribe
mipiah )

Jika dikemudian hari dad - hasl pengukerac. resni ofch instansi yang
berwenang, temyata baliwa ies Kapling fwrang atau lebih dart luas yang
discbutkan dalamy Pasal’ |- ‘ayal 2, omaka kekpcangan atae kelcbihan las
Kapling, 1ersebut akan dipeshitungkan kesmudian dengan barpa satuan per

meter persegi sebesa Rp. 127 000 Seratus dua yiuloh tujub dby rupiah )
belum termasuk PPME %

Harga KAPLING tersebin. belum tenmasnk Bea Pesoleban liak ntas Tanah
dan Banpunan { BPFITIS ) schesar Bp 4 850000, { empat jua delapan ratos
fina pulch by mupial) dai Ake Notats # HGE sebesa Bp 3000 000 -
{liga jua rupiah) vang lanssung " dibayae gleh PIHAK KEDUA ke Notads
pada szt penandatanganan perjanjian jual befi difakukan

Paal_3
Pembayaran

PEIAK KIZDUA akan melak sanakan pembayaran hatga KAPLING termasuk
PN mwa kepada PHA K PERFAMA sebesar Rp. [37 160 0040 -( seralus tiga

puleft tjpli jina seralns enany puluh dbu upiab ), dengan ketentwan sebagai
beiikm

a  Pembayaran pedama scbagai nang muka sebesar  Rp 120 000400.-
(scratus dua puluh jata awpiah ) dibayar palmg lambal g gal
2 Descmler 20001

I Pembavaian  kedua sebesa Rpo 10 000 000- { sepulub juta  mpialy )
dibayn pada tmpe A 15 Jarmas 2006

¢ Pembayaion kettpn schesar B 7 160 000 ( wijph uia seatus coang
prtulitiba rpiah y dibayar pada tanggal 8 Pebwan 2001



2 Jika angsuran seba

2 Apalvla I'IHM’ KEEDUA  tclah melunasi pembayaran  haga  KAPLING
termaspk I'PN nya kepada PHIAK P'E R1TAMA, maka PARA PIHAK akam

mebk samak - penandataizanan akia jual hek atas KAPLING sang dnak sud
dalans Masal | avat 2

Pazal 4
Jaminzn vobaar an

PHR K KEINIA  dwapbkan menyerahk an jaminan sias pembayaran anpsuran
sebagaimana tercantum dalam Pasaf 3 ayat |, kepada PIHAR PERTAMA
hetapa 2 dwa ) lembar Bilyet Gigo, masing-masing  schesar

a Pemhamvaon kedua schbesar  Rp 10000000, dbayar pada tangpal
15 Jammewi 2000

b Pembayman keliga sebesar Rp T i)
I5 Mebma: 2001 -

D00- dibayar pada tanugal

(‘abmg, 1 Pemuda Scnarang s discrabh m ¢ KEDU kmad: PIHAK
PIRAMA pda s ,..-;.f : Syeraban fengs KAPLING
mdusin

dibayar olch PIHAT
aval ! Pasal ini Iem}.{
PERTAMA  akan
keterlambatan pembaya

KAFLING sclagaimana lersz ol a1y 2 ] J';.lnluk ussha
welustii  incbet dan setiap 1' : jdllmltahukati
kepada PHIAE  PERTAMA, Y ada  PPIHAK

I'[R TAMA teshadap penyediaan fsilrias dan atau petn'an;n ymg bersifat kbuises

Pasal 6

Jangka waku penggunaan KAPLING

I Jampka  waktie penggunam Kaphme okh PIHAK KEDUA  adalab sesumi
dlengan FIGHL atae nama PIRVK KENUA vang dikeharkan oleh instansi yang
hervenam:

I=J

Apabila aagha wakin HIGH whh habis, maka PHIAK KIDUA  dapal
mengapd an pesmohanan popanjangan TG pada instansd sang berwenang
sesuai devzam peratman petimstangan vana bedaku



Pasal 7
Pelak sanaan Pembangunan

I Datart wakie  selambat-lambatnga 6 bulan  sesudah  penandatanganan
pelianfian pe nyeahan pongeunamn KAPLING, PIHAK KEDUA harus sudah
mengadak m a tilitas peinlmgzunan painik

2 PIHAK KEDUA wajb menyerahkan kepada PIHAK PERTAMA, gambar-
gambar rencana  sebelun mulai nelaksanakan pembangunan  dan gambai-
gambar peliksanan setelab pembanguban sclesat.

¥ PHIAK KEDUA wajib membeitahukan secara senulis kepada  PIHAK
PERTAMA spat dimulainga ;1c11|han‘|__.ugukll\palmk

5 RIM <y RKI ..,
KIEDEIA
climuiIni

6 PPIHAK KI ¥ : - i ‘ "Ian sarang
thn i L ; T ; oleh
PHA K KETH

I, Dalam pembangung : KE[}UA wa jib

Incntaati |mratural"|‘
Wijayakusimma \

Industri  Tupu

2 lmp  tenih thmrﬂr:. Indusii Tugn lea;.rak TETT ] tdm;mmana ter.schin
dalaim axal § Pasal ini mewpak an bauian tidak temisahkan Jari Perjmiian ini

Pasal 9
Perablian P emilik an KAPLING Iu:pida FIHAK Kl TGA

Petalban peatibkan KAPLING olch PIIAK - KEDUA kepada MIAK KETIGA
thmungk inkan sejarh untuk kepentingan mdusyr dengan syaral

I Seifin PINAK PERTAMA. dan Yn dai PUTAK PERTAMA tersebut fidak
holeh dipersult tanpa alasan vang jelis



2. MHAK KEDUA bekewajiban membayar biaya administrasi kepada PIIAK
PI: RTAMA. schesar 2.50 % dari harga jual kepada PIIAK KETIGA apabila
PIHAK KEDBUA memmal KAPLING masijh kosong dare belun ada bangunan.

Y Semup kewmpilenn yasg melekat pada PIHAK KEDUA - beralii menjadi
kesvnjiban an dangpang jawal PIHAK KUNMGA. Pembhan tanggung jawab
PIIAK KEPUA kepada PHIAK KETIGA dituangkar dalan surat perganian
yang mengilat kedua belah pihak dengan disaksikan oleh PIHAK PERTAMA,

Pasal U
Biaya - hiaya

Sepala binya yang tmbul piag pembeliin KAPLING seita kegiatan pembangunan
pabrik menjadi Beban PILA K KEDUA

Masal L}
Iujak = pajak

Pajak-pajak  yang limbul alas Peijangiao i menjadi beban . masing-masing  pihak
sesuai dengan poraturan yang berlaka

-

‘ Posd 12
Biaya_Pemeliaram) vk unga n

1. Apabita PIIAK L KEDUA sutaly pengopemsikan pabrikuya alau - sclambit-

Tarabatuya 12 (dua’ belas) bulansctelal Peijandian i ditamda tangani, PHIAK
KE DUA dikenskan biaya-pemeliharaan lingkimgan cleh PRIAK PERTAMA,

Pasal ini akan distur dalaay I'ergnfian Serdce Charge terscudi,

i
iaya Pemakaion A Beisith

Besamya biaya pemakaian aic bersib yany  disediakan olels PIHAK. PERTAMA
kepada PHIAK KHNEA, akan dialur dalany Perjanjian Service Chatge tersend.

Pl 14
Trmalialy

I PIHAK KERUA bedanggingiawal atas linbah yang dilasilk o dan mexganin
mutte furhals  fersebut  sesnai desp oo baku  muig yang  ditelapkan aleh
Pemerinlah



2 PinAK PERFARA  pdak  betanggungjawab  tethadap  tunonan PHIAK
KIZMGA, atas finball yane (hihasidkan dan diolah oleh [MHAK KEDUA apabila
tidak elalm proses pengolahan fimbah yang disediakan PINAK I RT AMA

3 PINAK PTTUIARMA  menyediakan instatasi pengolahan lothaly cair yang dapm
dimanfaatlan ofeh PRIAK KEDUA

A Pemakaian inslalasi pengolaban [mbal cair schagaimana tessebul dalang ayar 3
Pasal ini eleh PIIA K KEDUA akan dikenakan biaya pengolaban mbal yang
akan distur dalamy Perjanian Sewvice Change tersendi

Pasal 15
Satng dan Masaraea

| PIIAK - PRI TAMA wajis menyediakan jaringan air, suik dan telepon sampai
flan didepan Pabiik PIRAK KEDUA sedangkan biaya penyambungn sampai
di Paluik dan biaya pemakaiannya ditbthegumeolch PIHAK KE DUA

2 PIRAK PERIAMA  menfimin PIA K REDUA . babwa  KAPLING yang
thserabikan - bebas  dan- dutatanc pibak  manapun dan . KAMLING yang
disernhkan dalany kenchal siaps pakal ¢ telalr dignge kan Setuippi jalan)

I PINAK PERTAMA  bedanggung jawah atas tersedianya Salwran limbah  cair
hasil poses poduksic PIBAK, KEBUA malgi dai instalast pengoiihan limbah
cair sampai dengan jalan didegan PabukRINAK KEDUA

Tsnl 16
Pembataian Poja ngan

PPARA PINAK  dengan’ alasan apapun tidak dipcrkenankan  memhalalk an et janjian
i, keevall apabila PIHAK KERMA tidak memtaati -dan atay fidak melak sanakan
kelenwan salah s pasal| dar Pexjangiat i, meskipa PRIAK PER TAMA  sudah
menyampakan ¥ ( dga ) kol teguran aias kelalaian torsebut szcain 1enulis kepada

PIMAK KEDUA, maka PHIAK PERTAMA  bethak scoam sepihak mombatalkan
Fenjanjian i

Pasal 17
Akibal T'embatatan Perjanjioy

Apabila batlina  Peipangian i schagal  akibat  sehagaimans  (ccantun dalkun
'asal 16, inaks

A Tk peminaan KAPING ol PIDAK KEDUA aiomalis mengdi guguae, dan
KAPL NG tersebun pada Pasal asal 2 menadi milk PIHAK TEIUTAMA



b RBangunan-bangunan, mesin-mesin  dm perlengkapan-perfangkapan it yarg
ada thatas KAPLING teisebul haws disingkirkan keluar Kawasat Indusul Tugu
Wijayakusuma okb dan ats beban biaga phak PIHAK KEDUA, selambat-
lambatnya dalan) jangka waktu 3 {tiga} bulan setelah Perjanjan i dinyatakan
batal

¢ Apabila scaxlah jangka wakin 3 (tiga) bulan seielah Pesjanjian il dibatalkan
PINAK KEEDUA belum jua menyinpkitkan bangunao-banguean, mesin-mesin
dan  perlengkapan-peiengkapan  lam,  maka PITAK PERTAMA  Lehak
menyingkirkan atas beban hinya dan tesiko PIRAK KEDUA

d  PIHAK KEDUA fidak dapat menaik kembali uang yang tebh dibayakan
kepada PRIAK PERTAMA

Paal 8
Penpembalian KAPLING

Afas pengembalian KAPLING okl PHIAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA,
PIHAK  KEDUA  menjamin_ balwa  PIHAK  PERTAMA dalam  penggungan
KAPLING terscbut behas dari sepsls \penthebanan dan stau turtuian dainm benfuk
apapun dan prhak tain )

Pasal 19
tieadaan Tcrpaksa

| Keadaan terpaksa adaish kegjadian-kejadian dilvar kemampuan PARA T'THAK
untuk mengatasitiya Kejadian yang dim:aksud adalah bangic. kebakaran, gempn
bumi, homliara yang mengakibaikan kerusakan lghan, baagunah dan prasarana
heserta pesalatan didalamaya.

2 Adanya keadaan terpaksa, plhak yong mengalami keadaan terpaksa harus segera
memberitabukan kepada pilak lsinnya secaa teriuhs dalam waktu selambal-
lambamy 7 {Wjuh) han kerja

3 Adawa pemberitahuan schagaimana dimak sed dalam aya 2 Pasal imi, PARA
PITIAK akan hemusyawarah umuk mencntukan langkah penyelesaiannya

I"asal_20
Peny zlesaian Perselisihan

| Apabila terjadi perschisihan pendapat dalam pelak sanaan Perjanjian ini, PIHAK
PERIAMA dan PINAK KEDUA sepakal untuk menyelesatkan dengan cam
M s vl oh

2 Apabila peayelesaian perselisihan dengan cara musvawasah tdak tercapai, maka
PARA PINAK  sepakat untak  menvelesaikan  pesselisthan  melalu  hukunt



dengan memilh  deaisili hukmy yang  lelap  dan fidak- berubali & Kanior
Panitera Pengadifan Negen Scmarang

Paal 21
3 Lain-lain

| PIHAK  PER TAMA  bettanggunggawab tethadap tumutan PIHAK  KETIGA

apabila terjadi peaselisihan masalab kepemilikan KAPLING  dengan  PIMAK
KETIGA

2 Halhal yag belony diatur dalam Sural Perjanjian im akan dit¢lapkan kemudian
bewdasatkan kesepakatan PARA PIHAK

Demikian Smac ferjanjian ini dibuat dan dilanda-tangani PARA PULAK d Semarang
pada harr dan wappal seperti diatas, dalany ash rangkap 2 ( dua ) masing-masing
bennaterai cukupr dan nempueyai kekuatan bukem yaniz sama
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Jalan Raya Semarang-Kendal KM 12 Semarang
Telp. 62-24-661645, Fax. 661476



PLIRJANJLAN SERVICE CHARGE
N e 1-SOKETW A 1I2/208m0

Pada har ini Jumi’at langgal dea puluh sembilan bulan Desember jabum Dua nly
(29-12-2000), kami yang bertamdatangan dibawah ‘m

I D Aeny Djailam

ekt Ulama  1°T Kawasan  Tclisus Wijayakusuma { Perseio ), dan oleh
karena iln sesum Pasal 11 ava (9) Anggasan Dasar Porsgwoan, sai begindak
unttk  dan atas mama PT Kawasan  Indoswi Witavahusuma  (persean),
pemegang i Usaha Industi No - 8i7/SHSK/XII998 tangeal 4 Nopember
1998 dori Departemen  Merindusttian dar Pendagangan,  betkegudukan (&
Semarang yang didirikan berdasackan Akta Notans Socleman  Ardjasasmita
MNomor 10 fanggal 7 Oktober l'?ﬂﬂ‘.vang telah dwtsumikan dalam Tambahan
Renta Nepara Dslonesia nomer 26-tabgsal 31 Maet 1950, dan diababh dengan
Aktz Nolaris NyAsmara ﬂ" 33 dm 34 Iangg_a| 3 Maer 1998
selan jumya disebut MHAK -’

i l}:ll':wm/ .
] | ; : Kehur alian

PHIAK PERT AM | b i b 3 : E'i]uln-l.:a thrs et
PARA PIHAK '

: :-a’l 29 Descitlun

W00, Perdhal mecﬁ: SAPETUTE N i flemyzan ini PAR A

PITAK  sepabat unlyuk) .'# “ ' $ $ u nﬁﬂv sepertt dhiatn  dalhn
i 4 e » =lI

pasal-pasal sebagai beriky Mu-!y '@wa#ﬂ@ !

' el |
Kewapban PHAK P'EREAMA

| Menyediakan sarana dan prasarana untisk suae kawasan mdusin seperti Jalan,
dramasc, jarngan hsuik dan telepon

T

henye diakan suplay ar bersh sesuai dengan kebuluban PHIAK KEDUA

3 Atas permintaan PIHAK KEDUA | welakuban pengolahan fimbah cair yang
dibasilkan PIHAK KEDUA lope 2 sesuai dengan bakn muiu yamg ditetapkan
Pemerintzh

o Menvediakan lenaua Kemmanas schagm kaadinater heamanan 0 biek wimzin
acmwasan chusty lusu VWigasa b e

3
!
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Fervrd
f e f frwicnnp L Brvrgain

PINAK  KEDUA  dikenakan kaya  pemedlaman linghungan Sohest
Ry | 30047 Aalme dan toab tanah yang dmilikn betin tenmasuk pajak
praagatle st dessin poratune vange berlako

Biaya pemelihataan hngkangan schagaimana dimak sl dalany ayat 1 Pasal i
adalab  mclputi  biaya ek pesgliauan,  perasatan ralane diimase,
peneransan jalan dim keamanan etk angan

Pembayman bioya pemchluuaan knghungan dikenakan se limba-lambatya 12
ulan soedab perjaimian ditanda tangaii dan aton pacda sar (PPHEIAK KEDUTA

mcaguparisikan palnk

Pembazaian biaya pemelbaraan bngkungan dilakokan & kKantoe 1 IKawasan
[ndusui Wijayakusumal I’::r‘imu ) s l:-ulan sckab antma unggal 5 =ampa

Apahila dalam Ftl“'“l\ﬂ 3 ‘-” \ 4 Pasal mi
idak cilakukan pel Aodikenakan denda sebesm
2% perhar ke '

PIIIM{ ': gisil denoan il sehesar
Iip : At walel  lneker

¢ wo. a UI'IlSsULA
ﬁM'éﬁlﬂ-’Mb /

0 bersih kedala
dua pulub g nhy

PHEAR KF,[)U.-".,
pabrik scbesar 13
rupialy ) dengan st

Pembayaran pemakaimn ar bersih dilakukan chiantor PT Kawasan Industr
Wijayakusuma { Perscro ) paling lambal langgal 15 pada bulan berikutnya

Untuk tahon  berkumya  taif akan  dientukan kenwian  sesuai dengan
kesepakatan PARA PHIAK

Porarf d
Pengolafiene funhaly Gy

MIAK  KEDUA  dikenakan  bina penaollan  mbah o Tofeur
Bp, 3 7000, Wi e talm pollama dan perlsalian walel el Rp 25 Lty -
P bl



-

a

=

PIHAK KEDUA  dikenakan  Liavn  pessambungan mstalast an Tinghal
kedala pabrik schosae Ry (6 00K (06, -

FINAK KEDUA waph memenobl fearntean bako muin fimbah cail sesom
teiganr PARAMISTER yang Dedadu o KEIW scehelun Febah caie diglian
ke Jyanngian pengalahin wir imbaly K CTW

Pombuveran bava peneolalian ae Bmlbab htabuban o hanto
PT. iavasan Indusiri Wijavakhasuma {Perse o) palivg Tambat tme el 15 pinla
Bufan herikutinga

PIRAK. KEDUA paling sedikit 1 ¢ sau ) kali dalan scbulan v iy
melaporkan hasd analisa kawalitas g fimdbah yaug dilakub e oleh Dabatoniom
yang ditunjul oleh Gulwonr Taws Tearah

PIAK  PERTAMA,  berok  sewakin-wakiy meng adak A pemerikaan
lechada air limbah yang dihasilk g dleh. FIHAK KI: DUA
Kenaihan biayn peagu :

tahon - berikomya gk
ditemokan kemudian ses

Apabili aan 1 figan air bersil
dan pen : b A =_ HAK KEDUA |
maka ) salamisg L : ,'.‘uimn herngian
dimnah s, Listek Newara

f

f
, Wy Masal 2 avin 3
dan Pasal 4 5 /pembayaian, maka

) | : LA A
PUTAK  K2: DU A M "L% h ‘j ﬂ”ﬁ i sapal cdengan %)
{tga puluh} u-kmﬁ&g}:f@?bwh, Imk KEDUA sl
1 oy

bolum melaksang - dilakukan persutupan
instalasi air bersih\&orpengalal BnGah-

Penyambungen kembali instalasi  a bersih dan air hmbah akan dilakuk an
selelh PIHAK KEDUA  melak sanakan scpalz kewajibanya dan  dikenak an
biaya penyambungan bam.

Apabila PIHAK  KEDUA tidak memesuhi ketentuan meneenai kwalitas air
limbal: sesuai dengan Pasal 4 ayal 3, maka PIHAK KEDUA akan dikenakan
sanksi pembayaran yany ditentukan olch PIHAK PERT AMA



Pasal @
Keadaan ferpafsa

| Keadaan lerpaksa adalah kejadian-kejadian diuar kemampuan PARA PIHAK
uniuk mengatasinya yang menyebabkan PARA PIHAK tidak dapat melaksanakan
kewa)ibanya Kejadian yang dimaksud adalah banjir, petr, sempa bumi,
kebakaran, huru hara selingga mengakibatkan kerusakan Iahan, bangunan dan
prasarana beserta peralatan didalanmya

2 Apabila sglah satu pihak mengalami keadaan terpaksa, maka kewajiban yang
melck & kepadanya menjadi giigur

3. Apabila terjadi keadaan terpaksa, maka pihak yany mengalami harus sepera
memberitaliukan  kepada pihak jainnya secara tertulis dalam waktu selambal-
lambatnya 7 hari kerja

Pusuf-7
Pemvelesaims Peiselisthan

1 Apabila terjadi perselisthan pendapat dalam melaksanakan Feganjian ini, PARA
PIHAK sepakat untsk mieayelesaikan dangan cara niugyawarah.

2 Apabila penyelesaian persclisihan dengan cira musyawarah tidak tcreapai maka
PARA PINAK sepakat untuk menyelesaikan. perselishan secara hukum dengan

memilih domisili yang tetap dan tidak berubah i Kantor Panitera Pengadilan
Negen Scmarang.

Posad &
£ erinetian

Hal-hal yang belum datur dalam Sura Perjarjian il akan dite lapkan kemudian
berdasarkan kescpakatan PARA PIRAK.

Demikian Pefjanjian Service’ Charge i dibuat dan ditandalangani PARA PINAK o
Semarang pada hari dan tanggal seperi diatas, dalam ash rangkap2 ( dua ) masng.
masing bermateral cukup dan mempunyai kekuatan hukum yang sama

PIIAK KEDUA PIHAK PERTAMA
PT Kawasan Industri Wijayakusuma
{Persern)
It DAriwan Drs. S unarno



== PT. (Persero } KAWASAN INDUSTRI WIJAYAKUSUMA
= JL. RAYA SEMARANG - KENDAL KM, © SEMARANG SOMO PO, HOX W28 TELEPHONE : (D24)65T645, 3552155, 6671345.561351.661512
FamaT FAX. {034) ERTAFS. E-mail : kic@klc.cold
Momaor EPT KIWAG1/2001 Semarang, 18 Januari 2001
Lamp. -

Surat Keterangan telah
Melaksanakan Reseach.

Kepada.

Yth. Bapak Pembantu Dekan 1
Universitas Isalam Sultan Apung
Fakuitas Hukum
JI Raya Kaligawe Km 4

di
Semarang.
Dengan hormat,
Yang bertandatangan dibawah ini ;
Mama :Ir. Bambang Setiyawan
Jabatan : Menager SDM dan Umum
Alamat . Jl Raya Semarang-Kendal Km.i2 Semarang

PT. Kawasan Industri Wijayakusuma {Persero)

Menerangkan bahwa :

MNama - R Bayu Trissaproaji

MM - 0396 4346

Sermester . IX

Alamat - Plamongzan Indah 15/ Na8 Semarang:

Judut Sripsi : Pelaksapaan Perjanjian Jual Bel Tanah  Antara
lavestor Dengan PT. Kawasan Industri Wijaya-
kusuma (Perseroy di Semarang,

benar-benar telah melaksanakan Research untuk mengumpulkan data guna
menyusun skripsi Sarjana- Lengkap.

Demikien surat keterangan ini dibual dengan sebenarnya, untuk dapat
dipergunak an sebagaimana mestinya.

PT. Kawasan [ndustri Wiayakusuma
(Persero)

s/

Ir. Bambang Setiy awan |
Manager SDM dan Uy &

Hoia page @ kit p Favwvie oo



PEMERINTAH PROPINS| JAWA TENGAH
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

J Pamida Mo 127 o133 Tekh, 54650 - 515592 Fax 5458902
kode Pos 20132 &.mail  bppdig € ndosat netid
Samarang

e e —————————————————

SURAT REKOMENDAS] RESEARCH/ SURVEY
Momaor -R/GAB/T /1 /2081

[ DPasSaR Surat Guberaur Propinsi Jawa Tengah tanggal 15 Aguslus 1972 MNemor -
Bappemda/345VIEL 72
I MEMARIE - L Sural Hadit Sospol Pewnorintah Propws Jawa Tengah
.18, danuary 2987 Uy CVesh/doner
2. Swal da | FD 1 Fak Hukum URISSULA Semarane .
L1 I - Jﬂﬂuﬁ{.‘x.aﬂﬂj nannancer YIS B/SA-H 20T

il Yang barawa-iangan i, bawab ini _Ketun DBadan Perancanaan Pembangunan Daerah
{BAPPEDA) Propinsi Jawa Téngali, Bertindak alas nama Gubersur Jdawa Tengah, menyatakan
TIAK KEBERATAN atas pelaksansan researghicsurvey dalam wilagsh Propinsi Jawa lengsh
yang ddaksanakan oiely ;

L MNama - R Bayu Trissaptesjl

?2. Pokerjaan : Wahasiswd

3. Akmal - Jle Fiomengan JIneach 15 - &, Semarang

4, Penanggungiawalb < Bjavhari SH, M. Hum

. Maksud  tujuaos = Penyusunan Skripsi acngan jueul ©

resear chY surey PELAHSANAAN PERJANJIAN JUAL BELT TANAR ANMTARA

IMVESTOR | BENGAN BT HawsSAH INCUSTRI WIJRYAKUSUM A
(FESERG), DL SEMARANG.

6 Lokas tAeta Semarang

dengan ketaniyankalsnlis - sebaga ‘Bef) kut:

& Pelaksanaan reseaich £ survey fidakodizalabiguiakail untuk tujuan terleniy vang dapat
rengganggu  kestalalan Pemeriniah,

L. Sebelumy melaksanzkan research/ survey langsung kepada respondert, havus lezlebih dahulu
melaporkan kepada Penguast Daereli selempal

o Selelah research / sueay selesal Supaya menyerahkan hasilaya kepads BAPPEDA Jawa
Tengah.

M. Sural Rekomendasi Resedrcid -Sumvey—mi—batlaky-dar—=
Jranggaltl Janpuard  s/e 11 Februari 2489

..............................................................................

Dikgluatkan di: SEMARANG
Pola tnnggaf - e Japuari 28
An.  GUBERNUR Jawa TENGAH
KETUA BAPPEDA
TEMBUSAN ; == UR.
Bakorstanasda Jaleng / DY, =
Kapolda Jateng

Kadit Sospol Pemerintah Prop. Jawa Tengah
BupaltWalkotamadia Semdrane

B




A1 RAIVES 1T ULl DAy DRI LT

PROPINST JAWA TENGAIL
JL T Miemteri Soepene Moo 2 Telepon 414205
SE MARANG

Nemor
Sifat

lampiran :

Perihal

Semarang, 13 Jepuard 2005

Kepada Yth.
Ketua BAFPEDA
Propinsi Jawa Tengah
in_Penelitian. J. Pemuda Nomor 132
Semarang

070/ D"y—[ /1/ 2001

Membaca surat FD I Fak, Hidam Unissula Semsvang nomor Oft /B.Y/
SA-H/T /2000 tangral 08 Jan 2001 zakswd Sdx . BAYU TRISSAPIOATI altan me —
ngadatan penelition tenbanfy @ VO PELANSANAAY FELRT ANJLAN JUAL BELT TAAH ANTA-
it INeS IO b Da PR RAIGAET TERR T TIJAYAKUSHRA ( PERSERD ) IT SEXARANG
untule skripsi

Lokasi 3 Hota Stmarar: -
e Rt 3 1 Jan 2000 =/4 11 Peb 207
Ponangmung  Jorsab * Dpubari 5§L FH .

Dedgan i kKami menyatakan idak’ keberatan untuk
diberikap iin Hiset / Survey o/ Peneliilzn kepada phak yang
berkepentingan < engan mematuhi semué peraluran dan perundangan
yang beriaku.

Setelah vang bersangkutan menyelesaikan Tesis / Skripsi
fKarya tulis / Laparan peneliiannya dalam balas waktu selambat
- lambatryya 1 {21 bulan, divrajibkan menyerahkan hasinya kepada
DIREKTORAT SOSIAL POLITIK Propinsi Jawa Tengah dan BAPPEDA
Fropinsi Jawa Tengah.

Dalam pelaksanaan lersebul diwajibkan ihut membaniuy
keamanan dan ketertiban umum masyarakat dan mentaali lala
tertib serta Norma - narma yang berlaku di lokasi penelitlan,

KEPALA DIREKTRRAT SOSIAL POLITIK
PROPING WA TENGAH

[a— -. —I I f'. e ——
S_PRAYITHNO
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